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BAB 7 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
 
7.1   Kesimpulan 
  Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :  Religiusitas pada lansia di 
Panti Werdha mayoritas memiliki sifat sangat religius sebesar 65 %. Tingkat  
depresi lansia di Panti Werdha tidak mengalami depresi sebesar 62 %. Terdapat 
hubungan yang signifikan antara religiusitas dan tingkat depresi, dengan kekuatan 
hubungan kuat, dan arah hubungan negatif yang berarti  bila religiusitas 
meningkat  maka tingkat depresi menurun. Hasil ini dapat digunakan sebagai 
acuan dalam memberikan health education (HE) atau penyuluhan untuk 
meningkatkan religiusitas guna menurunkan tingkat depresi, sehingga 
meningkatkan kualitas hidup lansia di Panti Werdha. 
7.2 Saran 
7.2.1 Bagi Responden 
Lansia tetap melakukan aktivitas religi secara rutin sesuai dengan jadwal 
yang sudah ada setiap hari agar tidak mengalami depresi  sehingga dapat 
meningkatkan kualitas hidupnya.  
7.2.2. Bagi Pengurus Panti 
Kepada Institusi tempat penelitian khususnya Panti Werdha Santo Yosef 
yang merupakan tempat dilakukan penelitian sudah bagus dalam mengadakan 
kegiatan-kegiatan kerohanian, mungkin lebih dimodifikasi agar lansia tidak 
merasa cepat bosan. Panti juga bisa melakukan pendekatan religiusitas dengan 
cara bekerja sama dengan yayasan-yayasan keagamaan.  
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7.2.3  Bagi Keluarga   
Dapat memberikan untuk mengetahui salah satu upaya menurunkan 
depresi pada lansia dengan melalui religiusitas. 
7.2.4 Bagi Penitili Selanjutnya 
Disarankan bagi peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel lain 
seperti tingkat stres, penyakit kronis yang dapat meningkatkan religiusitas. 
7.2.5 Bagi Perawat komunitas  
Memberikan penyuluhan pada lansia tentang pentingnya meningkatkan 
religiusitas.  
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